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KHUTBAH PERTAMA:  

  
ُ
ق
َّ
حَق

َ
ت
َ
وْفِيْقِهِ ت

َ
، وَبِت

ُ
ات

َ
ك َ نََ
ْ
 وَال

ُ
ات َ نْْ

َ
خ
ْ
لُ ال زَّ

َ نز
َ
ت
َ
لِهِ ت

ْ
ض
َ
، وَبِف

ُ
الِحَات تِمُّ الصَّ

َ
ذِيْ بِنِعْمَتِهِ ت

َّ
 لِِلِ ال

ُ
حَمْد

ْ
ال

  
ُ
ايَات

َ
غ
ْ
 وَال

ُ
اصِد

َ
مَق
ْ
 ال

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
 مُحَمّد

ّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 اُلله وَأ

ّ
 إِلا

َ
 إِله

َ
 لا
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 أ

صْحَابِ 
َ
مْ عَلى مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأ

ّ
للهُمّ صَلّ وَسَل

َ
يْنا

ّ
 يَوْمِ الد

َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ

َ
هِ وَمَنْ ت  

 ) ال عمران :  
َ
مْ مُسْلِمُون

ُ
ت
ْ
ن
َ
نَّ إِلا وَأ

ُ
مُوت

َ
اتِه وَلا ت

َ
ق
ُ
 ت
َّ
وا الله حَق

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
(٢۰١يَا أ  

 : 
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
 أ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah, 

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas 

seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa 

melalui mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah 

sekalian untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa 

ta’ala.  

وَى
ْ
ق
َّ
ادِ الت َ الزَّ نْْ

َ
 خ

َّ
إِن
َ
وا ف

ُ
د زَوَّ

َ
 وَت

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

Satu kata yang mungkin kita sering mendengarnya dan juga kita sering dinasehati 

dengannya yaitu kata “sabar”. Semua orang mungkin sudah sangat familiar dengan kata sabar, 

sudah tidak asing lagi. Jika ada yang mendapatkan musibah, secara otomatis orang lain akan 

menasehatinya dengan “bersabar ya” dan lainnya. Sabar adalah kata yang biasa kita dengar, 

tetapi sebenarnya dibaliknya ada hal-hal yang luar biasa. Dibalik kesabaran adalah hal-hal yang 

luar biasa. Oleh itu tidak aneh kalau dalam al Qur’an dan juga dalam hadits-hadits Rasulullah 

sering kali disebutkan kata sabar. Imam Ahmad mengatakan, 

Khutbah Jum’at 
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َ مِنْ تِ 
َ
نَ
ْ
ك
َ
رْآنِ أ

ُ
ي الق ِ

ُ فز كِرَ الصَنَْ
ُ
 ذ
ْ
د
َ
ق
َ
 ل

 
ة زَ مَرَّ سْعِيْْ  

“Sungguh kata sabar telah disebutkan lebih dari 90 kali di dalam Alquran.” 

 

Demikian dalam hadits-hadits Rasulullah, kita banyak dapati nasehat beliau terkait kesabaran. 

Diantaranya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:   

 ِ نَْ وْسَعَ مِنْ الصَّ
َ
ا وَأ ً نْْ

َ
اء  خ

َ
 عَط

ٌ
حَد

َ
َ أ عْطِي

ُ
 مَا أ

“Tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih baik dan lebih besar daripada 

kesabaran.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sabar maknanya secara umum adalah menahan diri dari apa yang diharamkan Allah. Para 

ulama mengatakan bahwa sabar itu ada tiga jenis: (1) sabar dalam ketaatan, (2) sabar dalam 

menahan diri dari kemaksiatan, dan (3) sabar atas takdir Allah yang menyedihkan. Dibalik 

kesabaran ada hal-hal yang luar biasa. Ada rahasia-rahasia besar besar dibalik kesabaran. Coba 

melalui khutbah yang singkat ini kita coba renungi sebagian diantaranya.  

 

Pertama: sabar mendatangkan pahala tiada batas 

Pahala orang-orang yang bersabar akan dilipatgandakan dengan hitungan yang tanpa 

batas. Hal ini sebagaimana Firman Allah ta’ala: 

ِ حِسَابٍ 
نْْ
َ
م بِغ

ُ
جْرَه

َ
 أ
َ
ابِرُون  الصَّ

مَا يُوَفزَّ
َّ
 ق إِن

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala tanpa batas.” (Az-

Zumar: 10) 

Kita tahu bahwa Allah melipatkan pahala amalan, ada yang 10 kali, ada yang 700 kali dan yang 

lainnya. Adapun kesabaran tidak ada batasannya pahalanya.  

 

Kedua, sabar adalah sebab datangnya pertolongan Allah 

Dalam beberapa ayat Al Qur’an, Allah perintahkan kita untuk memohon pertolongan dengan 

sabar dan juga sholat. Dalam surat Al Baqarah ayat 45 Allah berfirman:  

اشِعِيْزَ 
َ
خ
ْ
 ال

َ
 عَلى

َّ
 إِلا

ٌ
ة بِنَْ

َ
ك
َ
هَا ل

َّ
ةِ وَإِن

َ
لا ِ وَالصَّ

نَْ  بِالصَّ
ْ
وا
ُ
عِين

َ
   وَاسْت
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’” (QS Al Baqarah: 45) 

 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ابِرِينَ  َ مَعَ الصَّ
ّ
 الِل

َّ
ةِ إِن

َ
لا ِ وَالصَّ

نَْ  بِالصَّ
ْ
وا
ُ
عِين

َ
 اسْت

ْ
وا
ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَا أ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Sesungguhnya 

Allah bersama orang-orang yang sabar” (QS. Al Baqarah: 153). 

 

Sabar adalah kunci pertolongan Allah. Kalau kita ingin ditolong Allah maka kita harus bersabar. 

Dalam sebuah haditsnya, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 
ً
 مع العسر يسرا

ّ
رَج مع الكرب، وأن

َ
 واعلم أن النصر مع الصنَ، وأن الف

“Dan ketahuilah, sesungguhnya pertolongan itu beriringan dengan kesabaran. Jalan keluar 

beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah kesulitan itu akan datang kemudahan” (HR. Ahmad, 

sahih)  

 

Ketiga: sabar sebab kecintaan Allah 

Rahasia besar lainnya dibalik kesabaran adalah bahwa sabar akan mendatangkan kecintaan Allah. 

Allah mencintai orang-orang yang sabar. Allah berfirman 

ابِرِينَ  ُ يُحِبُّ الصَّ
َّ
 وَالِل

“Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali Imran: 146) 

 

Bahkan tidak sekedar dicintai oleh Allah, Allah juga akan terus bersama orang-orang yang sabar. 

Allah terus bersamanya, membimbingnya dan menolongnya. Allah berfirman, 

َ مَعَ 
َّ
 الِل

َّ
ابِرِينَ إِن الصَّ  

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Anfal: 46) 

 

Keempat: Sabar pelita dalam menghadapi ujian 
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Rahasia besar sabar yang lainnya yaitu bahwa sabar menjadi pelita ketika menghadapi musibah. 

Orang yang yang sabar akan tenang dalam menghadapi musibah. Dia dengan mudah bisa 

menerima musibah yang Allah taqdirkan, bahkan dia akan ridha karena dia menyadari semua itu 

adalah ujian dari Allah. Bahkan lebih dari itu, orang yang benar-benar sabar akan bahagia 

menghadapi ujian Allah. Coba kita renungi dari apa yang Allah firmankan dalam ayat berikut:  

ِ الصَّ 
ِّ

مَرَاتِ وَبَسّر
َّ
سِ وَالث

ُ
نف
َ
لأ
ْ
مْوَالِ وَا

َ
لأ
ْ
نَ ا صٍ مِّ

ْ
ق
َ
جُوعِ وَن

ْ
وْفِ وَال

َ
خ
ْ
ءٍ مِنَ ال ْ ي

َ
مْ بِشّ

ُ
ك
َّ
وَن
ُ
بْل
َ
ن
َ
ابِرِينَ وَل  

 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar.” (Al-Baqarah: 155) 

 

Dalam ayat ini Allah sebutkan musibah, kemudian sebutkan “berilah kabar gembira bagi orang 

yang sabar”. Orang yang bisa sabar dengan ujian Allah dia akan mendapatkan kebahagiaan yang 

hakiki. Dan ini ciri khas seorang muslim. Orang muslim akan selalu bahagia karena hidupnya tidak 

lepas dari sabar dan syukur. Dapat kenikmatan syukur dan dapat musibah sabar. Oleh karena itu 

Rasulullah bersabda,  

اءُ   عَجَبًا   سَََّ
ُ
ه
ْ
صَابَت

َ
 أ
ْ
مِنِ إِن

ْ
مُؤ

ْ
 لِل
َّ
حَدٍ إِلا

َ
 لِأ

َ
لِك

َ
يْسَ ذ

َ
ٌ وَل نْْ

َ
 خ
ُ
ه
َ
 ل
ُ
ه
َّ
ل
ُ
مْرَهُ ك

َ
 أ
َّ
مِنِ إِن

ْ
مُؤ

ْ
مْرِ ال

َ
  لِأ

َ
ان
َ
ك
َ
رَ ف

َ
ك
َ
 ش

ا
َ
ك
َ
َ ف اءُ صَنََ َّ

 ضزَ
ُ
ه
ْ
صَابَت

َ
 أ
ْ
 وَإِن

ُ
ه
َ
ا ل ً نْْ

َ
 خ

ُ
ه
َ
 ل
ً
ا نْْ
َ
 خ

َ
ن  

“Sungguh menakjubkan perkara orang mukmin itu, sesungguhnya seluruh perkaranya adalah 

baik baginya dan hal itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali oleh orang mukmin. Jika diberi 

sesuatu yang menggembirakan, ia bersyukur, maka hal itu merupakan kebaikan baginya, dan 

apabila ia ditimpa suatu keburukan (musibah) ia bersabar, maka hal itu juga baik baginya.” (HR. 

Muslim). 

 

Jama’ah rahimakumullah,  

Masih banyak sekali rahasia-rahasia besar lainnya dibalik kesabaran. Diantaranya berikut ini 

secara singkat.   

Kelima: Sabar kunci keberuntungan 
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Allah berfirman,  

 
َ
لِحُون

ْ
ف
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
وا اَلله ل

ُ
ق
َّ
وا وَات

ُ
وا وَصَابِرُوا وَرَابِط ُ وا اصْنَِ

ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَاأ

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” 

(Ali Imran: 200) 

 

Keenam: Sabar adalah ciri pemimpin yang diberi petunjuk 

Allah berfirman,  

 
 
ة ئِمَّ

َ
هُمْ أ

ْ
ا مِن

َ
ن
ْ
 وَجَعَل

َ
ون

ُ
ا يُوقِن

َ
وا بِآيَاتِن

ُ
ان
َ
وا ۖ وَك ُ ا صَنََ مَّ

َ
ا ل
َ
مْرِن

َ
 بِأ
َ
ون

ُ
يَهْد  

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 

perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS As-Sajdah: 

24). 

 

Ketujuh: sabar sebab dihindarkan dari tipu daya dan mudharat 

Allah berfirman,  

ا  
ً
يْئ
َ
مْ ش

ُ
ه
ُ
يْد
َ
مْ ك

ُ
ك ُّ
 يَصرزُ
َ
وا لا

ُ
ق
َّ
ت
َ
وا وَت ُ صْنَِ

َ
 وَإِن ت

“Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan 

kemudharatan kepadamu.” (Ali Imran: 120) 

 

Sekian yang dapat kami sampaikan di khutbah yang pertama ini, semoga bermanfaat.   

 
ْ
رِ ال

ْ
ك
ِّ
لآيَاتِ وَالذ

ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
اك ْ وَإِيَّ ي ِ

عَنز
َ
ف
َ
عَظِيْمِ، وَن

ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
ي ال ِ

مْ فز
ُ
ك
َ
ْ وَل  اُلله لَِي

َ
وْلُ  حَكِيْ بَارَك

ُ
ق
َ
مِ. أ

فِرُوْهُ 
ْ
غ
َ
اسْت

َ
مُسْلِمَاتِ ف

ْ
زَ وَال مُسْلِمِيْْ

ْ
مْ وَلِسَائِرِ ال

ُ
ك
َ
ْ وَل عَظِيْمَ لَِي

ْ
فِرُ اَلله ال

ْ
غ
َ
سْت
َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
ْ ه وْلَِي

َ
وَ  ق

ُ
 ه
ُ
ه
ّ
إِن

وْرُ الرّحِيْمِ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
 ال

KHUTBAH KEDUA: 
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فِرُهْ 
ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن
ُ
ه
ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
ِ ن
َّ
 لِِل

َ
حَمْد

ْ
 ال
َّ
ا،   إِن

َ
عْمَالِن

َ
اتِ أ

َ
ئ ا وَمِنْ سَيِّ

َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
 بِالِله مِنْ سَّ

ُ
عُوذ

َ
وَن

 
َ
هُ لا

َ
 اُلله وَحْد

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
. وَأ

ُ
ه
َ
ادِيَ ل

َ
 ه
َ
لا
َ
لِلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا
َ
  مَنْ يَهْدِهِ اُلله ف

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 سَّ

هُ  
ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ

ُ
ه
ُ
وَرَسُوْل  

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala    

 

Dibalik kesabaran adalah hal-hal besar yang luar biasa sebagaimana telah kita sampaikan pada 

khutbah yang pertama.  Orang yang sabar hidupnya akan tenang dan akan bisa melakukan yang 

terbaik apapun kondisi yang dia dapatkan. Sabar akan menjadi pelita atau cahaya dalam 

kehidupannya. Sebagaimana sabda Rasulullah:  

ُ ضِيَاءٌ  نَْ  وَالصَّ

“Sabar adalah cahaya.” (HR Muslim 223) 

 

Terakhir, izinkan saya tutup dengan khutbah ini dengan sebuah rahasia sabar yang mungkin tidak 

banyak disadari orang. Yaitu sabar adalah kunci utama akhlaq mulia dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Orang yang sabar akan disukai orang lain. Bahkan termasuk yang awalnya menjadi 

musuhnya atau orang-orang membencinya. Orang yang sabar akan membalas segala sesuatu 

dengan yang paling baik dan paling sesuai. Orang yang awalnya membenci dia akhirnya malah 

berbalik mencintainya karena melihat kesabarannya. Awalnya musuh kemudian menjadi teman 

setia. Coba kita renungi firman Allah: 

ا إِ 
َ
اه
َّ
ق
َ
ٌّ حَمِيمٌ. وَمَا يُل  وَلَِي

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
ٌ
اوَة

َ
 عَد

ُ
ه
َ
 وَبَيْن

َ
ك
َ
ذِي بَيْن

َّ
ا ال
َ
إِذ
َ
حْسَنُ ف

َ
َ أ ي هِي ِ

ن 
َّ
عْ بِال

َ
ف
ْ
وا  اد ُ ذِينَ صَنََ

َّ
 ال

َّ
لَّ

 عَظِيمٍ 
ٍّ

و حَظ
ُ
 ذ

َّ
ا إِلَّ

َ
اه
َّ
ق
َ
 وَمَا يُل

 “Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang 

baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 

dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar.” (QS 

Fushshilat: 34-35) 
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Contoh nyata dalam hal ini adalah Rasulullah. Bagaimana kesabaran beliau membuat orang-

orang yang awalnya membenci beliau dan memusuhi dakwah beliau kemudian berbalik 180 

derajat mencintai beliau dan menolong beliau. Kalau kita bisa tiru saja sedikit kesabaran 

Rasulullah maka akan memberikan efek yang luar biasa pada diri kita. Termasuk juga pada orang-

orang sekitar kita.  

 

Sekian khutbah kali ini semoga bermanfaat. Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan 

doa. Semoga Allah mudahkan kita semua untuk beramal shalih sebelum ajal menjemput kita. 

Amien.  

يْهِ وَسَ 
َ
وْا عَل

ُّ
وْا صَل

ُ
ذِيْنَ ءَامَن

َّ
 ال
َ
ها يُّ
َ
، يَا أ ِّ ي نَِ

َّ
 الن

َ
 عَلى

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئِك
َ
 اَلله وَمَلا

َّ
سْلِيْمًاإِن

َ
مُوْا ت

ِّ
ل  

 
َ
ك
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلى

َ
 عَلى

َ
يْت

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَلى

َّ
لل
َ
  ا

ٌ
 حَمِيْد

 إِبْرَاهِيْمَ وَعَ 
َ

 عَلى
َ
ت
ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
 عَلى

ْ
. وَبَارِك

ٌ
  مَجِيْد

َ
ك
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
لى

 
ٌ
 مَجِيْد

ٌ
 حَمِيْد

مْوَاتِ 
َ
لأ
ْ
هُمْ وَا

ْ
حْيَاءِ مِن

َ
لأ
ْ
اتِ ا

َ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
زَ وَال مِنِيْْ

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلِمَاتِ، وَال

ْ
زَ وَال مُسْلِمِيْْ

ْ
فِرْ لِل

ْ
هُمَّ اغ

َّ
لل
َ
 سَمِيْعٌ ا

َ
ك
َّ
، إِن

عَوَاتِ 
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